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Abstrak 
 

Daerah Irigasi Rawa Punggur Selat Kering di Kabupaten Kubu Raya, khususnya wilayah 

Sungai Bemban dan Parit Leban memerlukan pengembangan untuk meningkatkan kinerja 

sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting sistem 

irigasi rawa, menentukan kriteria dan alternatif beserta bobotnya, dan menentukan 

prioritas strategi sistem irigasi rawa pasang surut. Metode yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan Analytical Hierarchy Process (AHP) melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner kepada stakeholder dan petani. Hasil penelitian menunjukkan 

bobot kriteria tertinggi adalah ketersediaan air (0,266), SDM (0,242), infrastruktur irigasi 

(0,236), sistem pengelolaan irigasi (0,153), dan institusi pengelolaan irigasi (0,102) 

dengan nilai rasio konsistensi (CR) = 0,012. Untuk alternatif dengan prioritas pertama 

adalah rehabilitasi infrastruktur dengan bobot (0,385), pendanaan berkelanjutan (0,314), 

dan penguatan kelembagaan dan SDM (0,301). Strategi pengembangan yaitu penerapan 

pintu air katup otomatis berbahan fiberglass, dukungan teknologi berbasis Android dan 

media sosial, keterlibatan petani, serta dukungan pendanaan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: AHP, Prioritas, Kriteria, Daerah Irigasi Rawa Punggur Selat Kering 
 

 

Abstract 
 

The Punggur Selat Kering lowland Irrigation Area in Kubu Raya Regency, particularly 

the Bemban River and Parit Leban areas, requires development to improve the 

performance of the irrigation system. This study aims to identify the existing conditions 

of the peatland irrigation system, determine criteria and alternatives along with their 

weights, and establish priorities for strategies regarding the tidal lowland irrigation 

system. The methods employed include qualitative descriptive analysis and the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) through observations, interviews, and questionnaires 

administered to stakeholders and farmers. The results show that the highest criterion 

weight is water availability with a weight of (0.266), followed by human resources 

(0.242), irrigation infrastructure (0.236), irrigation management system (0.153), and 

irrigation management institutions (0.102), with a consistency ratio (CR) of 0.012. The 

top-priority alternative is infrastructure rehabilitation, with a weight of (0.385), followed 

by sustainable funding (0.314), and institutional and human resource strengthening 

(0.301). The development strategy includes the installation of automatic fiberglass sluice 

gates, the use of Android-based technology and social media, farmer engagement, and 

sustainable funding support. 
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1. Latar Belakang 

Daerah irigasi rawa (DIR) Punggur Selat Kering di Kabupaten Kubu Raya, 

salah satu kawasan yang mencakup aliran Sungai Bemban dan Parit Leban. DIR 

memiliki wilayah pertanian pasang surut untuk tanaman pertanian, terutama 

tanaman buah-buahan. Salah satu buah unggulan di wilayah ini adalah buah langsat, 

yang telah lama menjadi hasil kebun andalan masyarakat setempat, disertai dengan 

kebun-kebun lainnya seperti pisang, durian, manggis, pinang, jambu, dan kelapa. 

Sistem irigasi rawa di wilayah ini bergantung pada Saluran Sekunder Sungai 

Bemban dan Parit Leban (Burhansyah, 2017). 

Saluran sekunder di kawasan Sungai Bemban dan Parit Leban menghadapi 

pendangkalan akibat sedimentasi, pertumbuhan tanaman liar (vegetasi), dan 

mempengaruhi perubahan penampang saluran (Ernawan, 2023). Selain itu 

perubahan iklim seperti banjir musiman terjadi di beberapa titik. Kondisi pasang 

mencapai 20-25 cm dari halaman rumah dengan jangkauan 50-100 meter. 

Penduduk setempat hanya bergantung pada air hujan untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman buah-buahan, karena hujan sulit diprediksi saat kekeringan. Saat 

kekurangan air, masyarakat menggunakan pompa untuk mengairi lahan pertanian 

buah-buahan (Tumober et al., 2023). Penggunaan pompa air saat kondisi kering 

sebenarnya belum dilakukan secara menyeluruh, hanya beberapa pemilik lahan 

yang memanfaatkan pompa. 

Lahan di kawasan Sungai Bemban dan Parit Leban umumnya milik pribadi 

dan belum terbentuknya P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) atau organisasi 

lainnya yang mengakibatkan pengelolaan air dilakukan secara individual tanpa 

koordinasi. Pemeliharaan saluran dilakukan tidak seragam, ada yang rutin hingga 

hanya saat terjadi penyumbatan, sehingga hasil panen kurang stabil meski sebagian 

petani masih bisa panen 2-3 kali setahun. Selain itu, akses jalan menuju perkebunan 

masih terbatas, sulit diakses, sehingga petani terpaksa melakukan perjalanan 

berjalan kaki, yang tentu menghambat mobilitas, menambah beban kerja, dan 

memengaruhi distribusi hasil pertanian. Karena itu, masyarakat sangat 

membutuhkan pengembangan infrastruktur jalan pertanian yang layak dari 

pemerintah (Setiawati & Farhani, 2019). 

Mengembangkan sistem irigasi rawa terdiri dari 5 pilar, yaitu ketersediaan 

air, infrastruktur irigasi, sistem pengelolaan irigasi, institusi pengelolaan irigasi, dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) (Nugroho, 2025). Dalam program pengembangan 

yang meliputi normalisasi saluran, rehabilitasi infrastruktur irigasi, pembentukan 

dan penguatan kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), penyediaan 

sarana pompa, serta pembangunan jalan usaha tani. Berdasarkan tingkat prioritas 

pelakasanaannya lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan dilapangan dan 

keterbatasan anggaran. 

Diperlukan strategi yang tepat untuk melaksanakan kegiatan pengembangkan 

sistem irigasi rawa. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan cara 

penyusunan strategi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

yaitu alat bantu dalam pengambilan keputusan dengan menguraikannya ke dalam 

struktur yang lebih sederhana dan sistematis, sehingga menghasilkan solusi yang 

optimal melalui pendekatan komprehensif serta partisipasi berbagai pemangku 

kepentingan (Prima et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kondisi eksisting DIR Punggur Selat Kering, menentukan kriteria, alternatif, dan 

bobot prioritas pengembangan menggunakan metode AHP, serta menyusun 
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prioritas strategi pengembangan sistem irigasi rawa pasang surut berdasarkan lima 

pilar modernisasi irigasi rawa. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian  

DIR Punggur Selat Kering yang mempunyai luas area 19.709 Ha. Lokasi 

penelitian di jaringan sekunder Sungai Bemban dan Parit Leban yang mempunyai 

luas area 678 Ha. Saluran sekunder yang berada di Sungai Bemban memiliki 

panjang ±7,8 km dan Parit Leban memiliki panjang ±8 km. Berada di bawah 

kewenangan Dinas Penataan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Kalimantan 

Barat. Hulu aliran berada di wilayah Wak Gatak, kemudian mengalir menuju 

Sungai Punggur Kecil. Parit Leban dan Sungai Bemban merupakan saluran 

sekunder, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Peta Jaringan Sungai Bemban dan Parit Leban  

DIR Punggur Selat Kering 

Sumber: (Google Earth Pro, 2025) 

 

2.2. Data Penelitian 
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

dilakukan dengan teknik observasi, yaitu pengamatan langsung kondisi fisik dan 

penggunaan lahan dan luas lahan di kawasan lahan penelitian (lahan perkebunan, 

lahan permukiman, dan lahan kosong) dengan alat, yaitu kamera, laptop, GPS 

(Global Positioning System), HT (Handy Talky), wawancara petani untuk indikator 

penentuan kriteria, dan subkriteria, dokumentasi, dan penyebaran angket 

(kuesioner) para stakeholder. Untuk menyusun data sekunder adalah Peta DIR Desa 

Punggur Selat Kering dari Dinas Penataan Umum dan Penataan Ruang Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Menurut Saaty (1986) dalam Mahadika A.P et al (2017), terdapat 3 prinsip 

utama dalam penyelesaian masalah menggunakan metode AHP yaitu  

Decomposition, Comparative Judgement, dan Logical Consistency. Decomposition 

adalah penguraian secara sistematis dari suatu tujuan (goal) yang telah ditetapkan 

menjadi beberapa kriteria dan alternatif kedalam sebuah rangkaian sistem yang 

rasional sehingga tujuan bisa tercapai. Comparative Judgement adalah penilaian 



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil  P-ISSN 2088-0561 

Vol 16, No 02, September 2026  E-ISSN 2502-1680 

Penerapan AHP Terhadap Prioritas Strategi dalam Pengembangan Sistem Daerah 

Irigasi Rawa (DIR) Punggur Selat Keringv - Dea Indri Saputri, Nurhayati, Slamet Widodo 

641 

 

perbandingan berpasangan (pembobotan) pada tiap-tiap hierarki berdasarkan 

tingkat kepentingan relatifnya. Apabila proses pembobotan telah selesai, maka 

langkah selanjutnya adalah normalisasi bobot tingkat kepentingan pada tiap-tiap 

elemen padan masing-masing hierarkinya.  

 

2.3. Tahapan Penelitian 

Kondisi fisik wilayah penelitian di DIR Punggur Selat Kering pada kawasan 

di Sungai Bemban dan Parit Leban, dipetakan menggunakan Google Earth untuk 

mengetahui catchment area. Melalui pemetaan ini, dapat diketahui pola 

penggunaan dan luas lahan di kawasan penelitian yang terdiri dari lahan 

perkebunan, lahan permukiman, dan lahan kosong. 

Wawancara dilakukan kepada 4 responden petani menggunakan kuesioner 

berdasarkan indikator penelitian, yaitu karakteristik petani, kondisi lahan, sistem 

irigasi, sumber air, kelembagaan, dan sarana pendukung yang digunakan sebagai 

dasar untuk menjabarkan kriteria, dan subkriteria dalam penerapan metode AHP.  

Tahapan Metode AHP, adalah Mengidentifikasi permasalahan dan 

menentukan solusi yang ingin dibuat, menyusun struktur hierarki yang terdiri dari 

3 level, yaitu level 1 sebagai tujuan, level 2 berupa kriteria (ketersediaan air, 

infrastruktur irigasi, sistem pengelolaan irigasi, institusi pengelolaan irigasi, dan 

SDM), dan subkriteria, serta level 3 adalah alternatif (Siswanto et al., 2024). 

Struktur hierarki untuk pengembangan sistem Daerah Irigasi Rawa (DIR) pada 

Gambar 2, menyebarkan kuesioner kepada responden untuk melakukan penilaian 

dengan skala perbandingan berpasangan (Wiyono et al., 2016). 
Nilai penilaian responden diolah menggunakan menghitung rata-rata 

geometrik dan disusun dalam matriks perbandingan, kemudian dinormalisasi untuk 

memperoleh bobot prioritas tiap kriteria, (Handayani & Darmianti, 2017; Nauli et 

al., 2026) dengan rumus: 

G =  √x1 × x2 × … × xn
n

   (1)  

di mana: 

G  = Rata-rata geometrik 

Xn = Penilaian ke 1,2,3,…,n 

N = Jumlah penilaian 

 

Nilai konsistensi rasio (CR) dari data yang digunakan adalah menghitung 

nilai vektor eigen (λ), menghitung nilai vektor eigen maksimum (λmax), 

perhitungan  Consistensy Index (CI), dan perhitungan Consistensy Ratio (CR) di 

mana nilai CR ≤ 0,1 yang menunjukkan konsistensi (Handayani & Darmianti, 2017; 

Illahi et al., 2024; Maulana, 2023; Nauli et al., 2026; Pratiwi, 2020), dengan rumus: 

λMax =  
(

[λ]

[𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡]
)

𝑛
 (2) 

di mana: 

n = Jumlah elemen hierarki 
 

Perhitungan Consistency Index (CI), dengan rumus: 

CI =  
(λmax−n)

n−1
 (3) 

di mana: 



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil  P-ISSN 2088-0561 

Vol 16, No 02, September 2026  E-ISSN 2502-1680 

Penerapan AHP Terhadap Prioritas Strategi dalam Pengembangan Sistem Daerah 

Irigasi Rawa (DIR) Punggur Selat Keringv - Dea Indri Saputri, Nurhayati, Slamet Widodo 

642 

 

CI = Nilai indeks konsistensi 
λmax  = Nilai maksimum eigen value ber ordo n 

 n  = Banyaknya elemen ordo matriks 

 
Perhitungan Consistency Ratio  (CR), dengan rumus: 

CR =  
CI

RI
 (4)  

di mana:  

CR = Nilai Consistency Ratio 

CI = Nilai Indeks Konsistensi 

RI  = Nilai Random Index 
 

Tahapan ini dilakukan pada seluruh tingkat struktur hierarki (kriteria, 

subkriteria dan alternatif). Menghitung bobot global (bobot kriteria x bobot 

subkriteria x bobot alternatif), dan setelah itu menyusun ranking prioritas 

berdasarkan bobot akhir. 

 

 

Gambar 2 Struktur Hierarki untuk Pengembangan Sistem Daerah Irigasi 

Rawa (DIR)  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil survei pada tanggal 8 Agustus 2025 dan 9 Agustus 2025, kondisi 

eksisting saluran sekunder Sungai Bemban dan Parit Leban bagian hilir merupakan 

tipe saluran alami yang berada pada kawasan perkebunan dan permukiman warga. 

Adanya bangunan rumah di dekat saluran, serta warga setempat yang mempunyai 

lahan kosong di belakang rumahnya. Pemanfaatan lahan di kawasan ini didominasi 

oleh buah-buahan, yaitu buah langsat sebagai komoditas unggulan, juga pisang, 

manggis, durian, pinang, jambu dan kelapa. 

Hasil mengidentifikasi penggunaan lahan di daerah Sungai Bemban dan Parit 

Leban, Kabupaten Kubu Raya, ada tiga kategori utama yaitu lahan perkebunan, 



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil  P-ISSN 2088-0561 

Vol 16, No 02, September 2026  E-ISSN 2502-1680 

Penerapan AHP Terhadap Prioritas Strategi dalam Pengembangan Sistem Daerah 

Irigasi Rawa (DIR) Punggur Selat Keringv - Dea Indri Saputri, Nurhayati, Slamet Widodo 

643 

 

lahan permukiman, dan lahan kosong. Proses identifikasi ini menggunakan GPS 

untuk memperoleh titik koordinat yang akurat 

 

Gambar 3 Kondisi Eksisting Saluran Sekunder Sungai Bemban dan Parit Leban 

Bagian Hilir pada tanggal 8 dan 9 Agustus 2025 

 

Kemudian data dimasukkan ke Google Earth dengan luas total sebesar 676,06 

ha, didominasi oleh lahan perkebunan sebesar 630,89 ha (93,32%), lahan 

permukiman 40,78 ha (6,03%), dan lahan kosong 4,39 ha (0,65%). Tinjauan 

catchment area dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Catchment Area Daerah Sungai Bemban dan Parit Leban 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

Hasil wawancara terhadap 4 petani menunjukkan bahwa pengelola lahan 

buah-buahan di daerah irigasi rawa didominasi oleh petani berusia 47–63 tahun 

dengan pendidikan menengah ke bawah dan pengalaman bertani 10–35 tahun. 

Seluruh lahan merupakan milik pribadi dengan luas 0,50–1,76 ha dan masa panen 

rata-rata 2–3 kali per tahun. Sumber air utama berasal dari irigasi rawa yang 

didukung pompa air untuk menjaga ketersediaan air, meskipun kondisi pasang dan 

kadar asin air saat kemarau bervariasi. Dari sisi kelembagaan, seluruh responden 

belum tergabung dalam kelompok tani sehingga akses terhadap pelatihan dan 
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pengembangan masih terbatas. Selain itu, pemeliharaan irigasi belum terkoordinasi 

dengan baik dan infrastruktur jalan usaha tani masih terbatas, sehingga 

menghambat mobilitas dan transportasi hasil pertanian. 

Hasil kuesioner dari penyebaran angket kepada 14 responden pada tanggal 19 

Oktober 2025 sampai dengan 7 November 2025. Penilaian dengan proses 

pembobotan kriteria, subkriteria, dan alternatif pada analisis AHP. AHP melibatkan 

beberapa tahapan dalam pengolahan data, dilakukan menggunakan perhitungan 

Microsoft Excel (Supartono et al., 2021; Wifa et al., 2022). Tahapan tersebut 

meliputi perhitungan bobot untuk setiap kriteria, subkriteria, dan alternatif. Selain 

itu, rasio konsistensi dari setiap matriks perbandingan juga dihitung, dengan syarat 

nilai rasio konsistensi (CR) ≤ 0,1. Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria 

dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Rata-rata Geometrik Matriks Perbandingan antar Kriteria 

Kriteria 
Ketersediaan 

Air 

Infrastruktur 

Irigasi 

Sistem 

Pengelolaan 

Irigasi 

Institusi 

Pengelolaan 

Irigasi 

SDM 

Ketersediaan Air 1,000 1,074 1,387 2,617 1,427 

Infrastruktur 

Irigasi 
0,931 1,000 1,917 2,049 0,847 

Sistem 

Pengelolaan 

Irigasi 

0,721 0,522 1,000 1,361 0,686 

Institusi 

Pengelolaan 

Irigasi 

0,382 0,488 0,735 1,000 0,346 

SDM 0,701 1,181 1,458 2,887 1,000 

 

Tabel 1 menunjukkan matriks perbandingan yang diproses melalui iterasi 

pertama sampai iterasi terakhir, hingga diperoleh nilai eigen (matriks normalisasi). 

Unsur nilai jumlah masing-masing baris dibagi dengan total keseluruhan nilai 

jumlah baris, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Matriks Normalisasi antar Kriteria 

Kriteria 
Ketersediaan 

A ir 

Infrastruktur 

Irigasi 

Sistem 

Pengelolaan 

Irigasi  

Institusi 

Pengelolaan 

Irigasi 

SDM 

Ketersediaan Air 0,268 0,252 0,213 0,264 0,331 

Infrastruktur 

Irigasi 
0,249 0,234 0,295 0,207 0,197 

Sistem 

Pengelolaan 

Irigasi  

0,193 0,122 0,154 0,137 0,159 

Institusi 

Pengelolaan 

Irigasi 

0,102 0,114 0,113 0,101 0,080 

SDM 0,188 0,277 0,224 0,291 0,232 

Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai eigen (matriks normalisasi) antar kriteria. Matriks 

perbandingan dirata–ratakan dari tiap baris kriteria untuk mendapatkan nilai bobot 

kriteria, nilai λmax, dan rasio konsistensi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Bobot Lokal, Nilai λmax, dan Rasio Konsistensi antar Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai λmax dan indeks konsistensi (CI) antar kriteria. 

Nilai CI tersebut digunakan sebagai dasar penentuan rasio konsistensi (CR). 

Didapatkan nilai CR sebesar 0,012. Nilai 0.012 < 0,1, maka matriks perbandingan 

dapat diterima dan responden cukup konsisten (Illahi et al., 2024; Maulana, 2023; 

Nauli et al., 2026; Pratiwi, 2020). Setelah melakukan perhitungan antar kriteria, 

maka selanjutnya yaitu antar sub kriteria. Matriks perbandingan berpasangan antar 

sub kriteria dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Rata-rata Geometrik Matriks Perbandingan antar Sub Kriteria 

Ketersediaan Air 
Sub Kriteria 

Ketersediaan Air 

Kuantitas 

Sumber Air 

Kualitas 

Air 

Kontinuitas 

Pasokan 

Fluktuasi 

Muka Air 

Kuantitas 

Sumber Air 
1,000 1,522 0,494 2,119 

Kualitas Air 0,657 1,000 1,685 1,637 

Kontinuitas 

Pasokan 
2,024 0,593 1,000 2,177 

Fluktuasi Muka 

Air 
0,472 0,611 0,459 1,000 

Jumlah 4,153 3,726 3,639 6,934 

 

Tabel 4 menunjukkan matriks perbandingan yang diproses melalui iterasi 

pertama sampai iterasi terakhir, hingga diperoleh nilai eigen (matriks normalisasi). 

Dengan unsur nilai jumlah masing-masing baris dibagi dengan total keseluruhan 

nilai jumlah baris, dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Matriks Normalisasi antar Sub Kriteria Ketersediaan Air 
Sub Kriteria 

Ketersediaan Air 

Kuantitas 

Sumber Air 

Kualitas 

Air 

Kontinuitas 

Pasokan 

Fluktuasi 

Muka Air 

Kuantitas Sumber Air 0,241 0,408 0,136 0,306 

Kualitas Air 0,158 0,268 0,463 0,236 

Kontinuitas Pasokan 0,487 0,159 0,275 0,314 

Fluktuasi Muka Air 0,114 0,164 0,126 0,144 

Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai eigen (matriks normalisasi) antar subkriteria. 

Setelah mendapatkan nilai dari bobot lokal pada setiap subkriteria kemudian 

dilanjutkan dengan mencari nilai bobot global dari masing – masing subkriteria 

Kriteria 
Bobot 

Lokal 
λmax 

Uji Konsistensi  

CI IR CR 

Ketersediaan Air 0,266 

5,052 0,013 

1,12 0,012 
Infrastruktur Irigasi 0,236 

Sistem Pengelolaan 

Irigasi  
0,153 

Institusi Pengelolaan 

Irigasi 
0,102 CR < 0,1 

(Konsistensi) 
SDM 0,242 
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dengan cara mengalikan nilai bobot lokal dari sub kriteria dengan nilai bobot dari 

kriteria, dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Nilai Bobot antar Sub Kriteria 
Sub Kriteria Ketersediaan Air Bobot Lokal Bobot Global 

Kuantitas Sumber Air 0,273 0,072 

Kualitas Air 0,281 0,075 

Kontinuitas Pasokan 0,309 0,082 

Fluktuasi Muka Air 0,137 0,036 

Sub Kriteria Infrastruktur Irigasi Bobot Lokal Bobot Global 

Kondisi Jaringan Irigasi 0,500 0,118 

Kelengkapan Bangunan 0,173 0,041 

Akses Jalan 0,121 0,028 

Sistem Drainase 0,207 0,049 

Sub Kriteria Sistem Pengelolaan Irigasi Bobot Lokal Bobot Global 

Institusi Pengelolaan Irigasi Pola Operasi dan Pemeliharaan 0,346 0,053 

Sistem Monitoring 0,317 0,049 

Pengaturan Tata Tanam 0,204 0,031 

Penanganan Bencana 0,134 0,020 

Sub Kriteria Institusi Pengelolaan Irigasi Bobot Lokal Bobot Global 

Keberadaan P3A/GP3A 0,246 0,025 

Struktur Organisasi 0,135 0,014 

Kemitraan Stakeholder 0,259 0,026 

Regulasi dan Aturan 0,359 0,037 

Sub Kriteria SDM Bobot Lokal Bobot Global 

Kompetensi Teknis 0,218 0,053 

Kapasitas Manajerial 0,158 0,038 

Tingkat Partisipasi Petani 0,346 0,084 

Pelatihan dan Pendampingan 0,279 0,068 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai bobot global antar sub kriteria yang tertinggi di 

setiap kriteria adalah kontinuitas pasokan air, kondisi jaringan irigasi, institusi 

pengelolaan irigasi pola operasi dan pemeliharaan, regulasi dan aturan, dan tingkat 

partisipasi petani, menentukan pengembangan pengelolaan sistem daerah irigasi 

rawa (DIR) Punggur Selat Kering, dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Rata-rata Geometrik Matriks Perbandingan antar  

Sub Alternatif Kuantitas Sumber Air 

Sub Kriteria Kuantitas Sumber 

Air 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Rehabilitasi Infrastruktur 1,000 1,242 3,536 

Pendanaan Berkelanjutan 

(Jangka Panjang) 
0,805 1,000 2,224 

Penguatan Kelembagaan dan 

SDM 
0,283 0,450 1,000 

Jumlah 2,088 2,692 6,760 

 

Tabel 7 menunjukkan matriks perbandingan diproses melalui iterasi pertama 

sampai iterasi terakhir, hingga diperoleh nilai eigen (matriks normalisasi). Dengan 

unsur nilai jumlah masing-masing baris dibagi dengan total keseluruhan nilai 

jumlah baris, dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8 Matriks Normalisasi antar Sub Alternatif Kuantitas Sumber Air 

Sub Kriteria Kuantitas Sumber 

Air 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Rehabilitasi Infrastruktur 0,479 0,461 0,523 

Pendanaan Berkelanjutan 

(Jangka Panjang) 
0,386 0,372 0,329 

Penguatan Kelembagaan dan 

SDM 
0,135 0,167 0,148 

Jumlah 1,000 1,000 1,000 

 

Tabel 8 menunjukkan nilai eigen (matriks normalisasi) antar sub alternatif. 

Setelah mendapatkan nilai dari bobot lokal pada setiap sub alternatif kemudian 

dilanjutkan dengan mencari nilai bobot global dari masing – masing sub alternatif 

dengan cara mengalikan nilai bobot lokal dari alternatif dengan nilai bobot global 

dari sub kriteria dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9 Nilai Bobot antar Sub Alternatif 

Sub Kriteria 

Alternatif 

Bobot Lokal Bobot Global 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka 

Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Kuantitas 

Sumber Air 
0,488 0,362 0,150 0,035 0,026 0,011 

Kualitas Air 0,435 0,272 0,293 0,033 0,020 0,022 

Kontinuitas 

Pasokan 
0,404 0,330 0,266 0,033 0,027 0,022 

Fluktuasi 

Muka Air 
0,497 0,233 0,270 0,018 0,008 0,010 

Kondisi 

Jaringan Irigasi 
0,447 0,237 0,316 0,053 0,028 0,037 

Kelengkapan 

Bangunan 
0,471 0,274 0,256 0,019 0,011 0,010 

Akses Jalan 0,320 0,406 0,274 0,009 0,012 0,008 

Sistem 

Drainase 
0,473 0,312 0,215 0,023 0,015 0,011 

Institusi 

Pengelolaan 

Irigasi Pola 

Operasi dan 

Pemeliharaan 

0,306 0,348 0,346 0,016 0,018 0,018 

Sistem 

Monitoring 
0,294 0,350 0,356 0,014 0,017 0,017 

Pengaturan Tata 

Tanam 
0,317 0,350 0,334 0,010 0,011 0,010 

Penanganan 

Bencana 
0,245 0,432 0,323 0,005 0,009 0,007 

Keberadaan 

P3A/GP3A 
0,325 0,326 0,349 0,008 0,008 0,009 

Struktur 

Organisasi  
0,309 0,326 0,365 0,004 0,004 0,005 

Kemitraan 

Stakeholder 
0,355 0,389 0,257 0,009 0,010 0,007 
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Regulasi dan 

Aturan 
0,325 0,340 0,335 0,012 0,012 0,012 

Kompetensi 

Teknis 
0,335 0,317 0,347 0,018 0,017 0,018 

Kapasitas 

Manajerial 
0,305 0,333 0,362 0,012 0,013 0,014 

Tingkat 

Partisipasi 

Petani 

0,392 0,266 0,341 0,033 0,022 0,029 

 

Tabel 10 Nilai Bobot antar Sub Alternatif (Lanjutan) 

Sub Kriteria 

Alternatif 

Bobot Lokal Bobot Global 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka 

Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Rehabilitasi 

Infrastruktur 

Pendanaan 

Berkelanjutan 

(Jangka 

Panjang) 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan SDM 

Pelatihan dan 

Pendampingan 
0,301 0,340 0,359 0,020 0,023 0,024 

 

Tabel 10 menunjukkan hasil nilai bobot sub global alternatif yang digunakan 

untuk menentukan prioritas setiap alternatif berdasarkan nilai rangkin. Penentuan 

prioritas dilakukan dengan menjumlahkan bobot global dari masing-masing 

alternatif pada setiap sub kriteria, dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 11 Nilai Bobot dan Rangking Alternatif 
Alternatif Bobot Rangking 

Rehabilitasi Infrastruktur 0,385 I 

Pendanaan Berkelanjutan (Jangka Panjang) 0,314 II 

Penguatan Kelembagaan dan SDM 0,301 III 

 

Tabel 11 menunjukkan dapat diketahui bahwa untuk melakukan 

pengembangan sistem irigasi rawa di Sungai Bemban dan Parit Leban. Untuk 

alternatif yang prioritas utama adalah rehabilitasi infrastruktur sebesar 0,385, 

diperlukan untuk memperbaiki dan peningkatan jaringan saluran, seperti 

pengerukan sedimen, penggunaan pintu air otomatis dapat digunakan untuk 

mengontrol aliran air pada pertanian pasang surut. Pintu air katup otomatis yang 

terbuat dari fiberglass lebih disukai karena memiliki kemampuan untuk membuka 

dan menutup aliran air dengan pemanfaatan perbedaan ketinggian muka air antara 

sisi hulu dan hilir (Wardana et al., 2023). Selain itu, pemantauan kondisi jaringan 

irigasi berbasis HP Android dapat menjadi alternatif yang mudah, cepat, dan murah 

melalui penggunaan foto berkoordinasi GPS, yang memudahkan peninjauan 

lapangan dan perbaikan saluran jaringan irigasi di Lombok Barat (Haryono & 

Ramadhani, 2016). 

Kedua, pendanaan berkelanjutan jangka panjang (0,314), sangat penting 

untuk memastikan kegiatan operasi dan pemeliharaan yang dapat dilakukan secara 

rutin tanpa terkendala anggaran. Oleh karena itu, diperlukan pendanaan yang tidak 

hanya mengandalkan pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi petani dan 

pihak lain yang berkepentingan. 

Ketiga, penguatan kelembagaan dan SDM (0,301) menjadi kunci 

pengembangan sistem irigasi rawa, tidak hanya memerlukan rehabilitasi 

infrastruktur, tetapi juga penguatan kelembagaan dan SDM, yaitu pembentukan 
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kelompok tani, P3A, lembaga keuangan pedesaan, penyediaan sarana produksi, 

serta pengembangan teknologi pertanian guna meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil pertanian (Soleh, 2024; Susilawati et al., 2016). Penyuluh pertanian 

berperan penting antara pemerintah dan petani, terutama dalam mendukung 

penyediaan bantuan seperti pupuk, bibit, dan alat pertanian untuk mendukung usaha 

tani. Selain itu, media sosial seperti whatsapp, Facebook, Instagram, youtube, dan 

Twitter dapat digunakan sebagai media pendidikan dan informasi pertanian, yang 

mempercepat dan memperluas distribusi informasi kepada petani (Effendi et al., 

2021; Humaidi et al., 2020; Marbun et al., 2019; Safitri et al., 2021). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, Sungai Bemban dan Parit Leban memiliki 

potensi cukup besar untuk pengembangan pertanian rawa pasang surut dengan 

dominasi lahan perkebunan seluas 93,32%, sedangkan lahan pemukiman seluas 

6,03% dan lahan kosong seluas 0,65 % memiliki persentase yang relatif kecil. Hasil 

analisis AHP menunjukkan bahwa kriteria prioritas dalam pengembangan sistem 

irigasi rawa pada kriteria utama adalah kriteria ketersediaan air dengan bobot 0,266, 

SDM dengan bobot 0,242, infrastruktur irigasi dengan bobot 0,236, sistem 

pengelolaan irigasi dengan bobot 0,153, dan institusi pengelolaan irigasi dengan 

bobot 0,102 dengan nilai rasio konsistensi (CR) = 0,012 yang menunjukkan 

konsistensi penilaian. Untuk alternatif dengan prioritas adalah rehabilitasi 

infrastruktur sebesar 0,385, pendanaan berkelanjutan sebesar 0,314, dan penguatan 

kelembagaan dan SDM sebesar 0,314. Strategi pengembangan pada rehabilitasi 

jaringan saluran dengan penerapan pintu air katup otomatis berbahan fiberglass 

untuk pengendalian air pasang surut, dukungan teknologi, keterlibatan petani, 

pemanfaatan media sosial sistem pemantauan berbasis Android, serta dukungan 

pendanaan yang berkelanjutan guna meningkatkan efisiensi pengelolaan air dan 

produktivitas pertanian pasang surut. 

 

4.2 Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pembanding bagi 

penelitian lanjutan terkait pengembangan sistem Daerah Irigasi Rawa di wilayah 

lain. Selain itu, diperlukan koordinasi dan kerja sama yang baik antara pemerintah 

dan masyarakat setempat dalam pengelolaan saluran irigasi rawa agar sistem 

pengairan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam penerapannya, 

kriteria dan subkriteria pengembangan sistem irigasi rawa juga perlu disesuaikan 

dengan kondisi dan karakteristik masing-masing daerah sehingga strategi 

pengembangan yang dilakukan menjadi lebih tepat sasaran dan optimal. 
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